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Abstrak 

 
Provinsi Sumatera Barat terletak pada tiga zona tektonik aktif, pertama  zona pertemuan lempeng 

Indo-Australia yang menujam dibawah lempeng Eurasia bagian Tenggara atau yang biasa disebut 

Megathrust subduction zone Sumatera, kedua adalah sesar Mentawai yang terletak antara kepulauan 

Mentawai dengan pulau Sumatera dan yang ketiga adalah sesar Sumatera atau disebut juga The Great 

Sumatera Fault yang membelah pulau Sumatera membentang mulai dari Lampung sampai Banda 

Aceh. Ketiga zona aktif ini pada tahun 2019 menimbulkan gempa sebanyak 532 kali, baik yang 

dirasakan maupun yang tidak dirasakan. Sesar Sumatera merupakan daerah rawan gempa bumi dan 

tanah longsor, di Sumatera Barat terdapat empat patahan aktif yang merupakan bagian dari sesar 

Sumatera salah satunya Segmen Sumpur.  Panjang segmen ini 35 km dengan potensi kuat gempa 

maksimum 6,9 SR. Daerah Irigasi Panti Rao berada di atas jalur segmen Sumpur sehingga berada pada 

zona ancaman/bahaya tinggi. Dengan potensi magnitude dan kedalaman yang dangkal, gempa di 

segmen ini berpotensi menimbulkan bencana ikutan yaitu tanah longsor. Metode perhitungan analisa 

dengan cara stabilitas taylor  dan software plaxis v.8.6 dan tambahan beban gempa. Hasil yang 

didapatkan pada stabilitas lereng menggunakan stabilitas taylor SF = 3,024 sedangkan dengan plaxis 

v.8.6 akibat beban statik SF = 3,1239, namun ketika faktor keamanan lereng ditambahkan dengan 

beban gempa faktor keamanannya menurun menjadi SF = 1,5816. 

Kata kunci : Gempa, Longsor, Sesar, Saluran Sekunder Tambangan 
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Abstract 
 

The province of West Sumatra is located in three active tectonic zones, the first is the meeting 

zone of the Indo-Australian plate which subducts under the Southeastern Eurasian plate or 

commonly called the Sumatran Megathrust subduction zone, the second is the Mentawai fault 

which is located between the Mentawai islands and the island of Sumatra and the third is a 

fault. Sumatra or also called The Great Sumatra Fault which divides the island of Sumatra 

stretching from Lampung to Banda Aceh. These three active zones in 2019 caused 532 

earthquakes, both felt and not felt. The Sumatran fault is an area prone to earthquakes and 

landslides, in West Sumatra there are four active faults which are part of the Sumatran fault, 

one of which is the Sumpur Segment. The length of this segment is 35 km with a maximum 

potential of 6.9 SR earthquake. The Panti Rao Irrigation Area is above the Sumpu segment so 

it is in a high threat/danger zone. With a potential magnitude and shallow depth, an 

earthquake in this segment has the potential to cause a follow-up disaster, namely landslides. 

Calculation method of analysis by means of Taylor stability and Plaxis v.8.6 software and 

additional earthquake loads. The results obtained on slope stability using taylor stability SF = 

3.024 while with plaxis v.8.6 due to static load SF = 3.1239, but when the slope safety factor 

is added to the earthquake load the safety factor decreases to SF = 1.5816. 
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